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ay 曾y 脂 tika ia belum meiXSaS 
尹呼 hidup ini. Dan keti膏;疆盘g 
kesadaran itu muncul, justru yang diva'
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nyentul器案瞻恕萨?”庭me- 
瞄y燃啊臀 
灌y蹲蠕耕魂

------------ nia itu tak akan bertemu 

sampai pana pun, karena Ken Murti ha- 
rus kawin dengan anak buyut Paluh Am- 
ba pada bulan Margasirsa mendatang. 
Enam bulan lagi. Lalu, apakah ia akan 
menumpahkan xekecewaannya pada Ki 
Buyut Lemah Teles? Tidak. Orang tua itu 
tak pantas dipersalahkan. Ia mempunyai 
wewenang atas masa depan anak gadis- 
nya・ Kini anak gadis itu telah cukup de- 
wasa. Jika kemudian datang pinangan, 
apakah akan ditolaknya? Atau barang- 
kali kekecewaan itu ditumpahkan paaa 
Ken Murti, yang demikian saja me- 
nyerah pada kemauan orang tua? Tidak! 
Ken Murti sama sekali tak dapat dijadi- 
fan kambing hdtam. Berbakti merupa- 
kan sikap mulia seorang anak. Sedang 
河中i satu sikap bakti itu dapat ditun- 
jukkan dengan menurut kemauan orang 
tua. Di samping itu, usia Ken Murti me- 
maijg sudan sdayaknya merigantarkan

gadis Ki Buyut Lemah Teles itu ke- 
jenjang perkawinan. la dan orang tuanya 
tentu mau menanggung sebutan per-

涪 ada yang bisa dipersalahkan! 
Tidak!
Seandainya ada, kesalahan itu harus 

ditimpakan pada dirinya sendiri karena 
keterlambatan. Keterlambatan itu sen- 
吧 lebih disebabkan ia tidak tanggap 
pada perasaan hatinya sendiri. la tidak 
merhpunyai kepercayaan diri. Ia juga ti- 
gak tanggap pada pandang mata, sikap 
kesehanan dan degup hati Murti, vans 
semuanya itu menyatakan pengharapan 
ataskasih sayang. Tetapi barangkali saja 
渲羿Ji apa yang dikatakan oleh Paman 
Tadah, mereka tidak ditakdirkan untuk 
mfS(adi suanu istri. Tidak! Orang tua itu 
selalumendengung - dengungkan kepas- 
i•乎an! Orang tua itu selalu mendengung 
-aengungkan sikap nrima yang konyol* 
Apakah pada usianya yang sedang me：

般a kobaran semangat itu harus di- 
luluhkan sikap orang berusia enam pu- 
luhan tahun? F

Namun betapa pun ia harus bisa me- 
郭 Pf kan Ken Murti. la harus tegak bagai 
Mahameru yang tak hancur karena t%. 
an. Bahkan ia narus seperti Mahameru 
yang menyimpan panas semangat untuk 
mengarungi nidup. Ia harus tidak me- 
匙erah r羿a penderitaan. Bukankah 
Wng.Widiwasa memberikan derita itu

悠山 dan suatu percobaan, yang su- 
般5. barang tentu tidak akan melfbihi 
普吁P"群ya? Penderitaan dan coba- 
ka；膘锵蹋asebagaipembajaansi-

i 岬 Tumapel. la tak mung- 
潮gal di Lemah Teles. Rumah 

卜盅 e^^tpanyak menyimpan kenangan 唬部 g Murti. Dan^bUa ia tS 
di sana, kenangan-kenangan itu 

湾映^gkm terlepas dari kepalanya 
芸咒;tersiksa karenanya. Sed蠢； 
我己啊a兽 1，dengan kuda-kuda sang a- 
'耙 岬々isa menyibukkan diri memtu-
n嗔卢耙i dan melupakan Ken Murti. 
R席s%甑％ ia tinggal di dalam. Sri 
xtaja^a sendin yang menunjukkan bilik
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tempat tinggalnya. Meski ia hanya seo- 
rang tukang kuaa, tetapi Sri Rajasa ti- 
dak menempatkan dirinya di dekat kan- 
dang kuda. Bahkan paaa hari-hari ter- 
tentu Sri Rajasa memanggilnya 
bercakap-kacap. Mahisa Randi yang se- 
jak kecilbergulat dengan kuda, nampak- 
nya tahu banyak tentang kuda^Dan ka- 
rena itu pula Sri Rajasa ingin mengerti 
lebih banyak tentang kuda dari Manisa 
Randi.

Suatu malam, beberapa hari setelah 
kembali ke Lemah Teles, ia mendengar 
suara hiruk pikuk di pari dalam. Segera 
pula ia bangun, melangkah keluar de
ngan sebelumnya menyelipkan keris pe- 
ninggalan ayahnya. Ia berjalan keluar 
menembus kegelapan malam. la yang te- 
lah hapal segala lekuk liku lorong puri 
Tumapel, tidak terlalu sulit menemiikan 
jalan yang mengantarkannya ke arah 
sumber suara.

Temyata malam itu di puri dalam mu- 
cul dua orang dmjana yang hendak 
membunuh sang akuwu. Menurut kata 
seorang peniaga, kedua orang itu bema- 
ma Klabangkara dan Karawelang. Mere- 
ka berhasil mencapai bilik Sri Rajasa, 
dan menghu j amkan keris masing- 
masing ke tubuh Sri Rajasa. Tetapi me- 
reka tertipu. Sebentuk benda yang ber- 
selimut rapat itu, yang mereka duga Sri 
Rajasa, temyata hanya bant al dan guling 
belaka. Dan sebelum keduanya me- 
nyadari terperangkap pada jebakan Sri 
Rajasa, orang yang akan mereka bunuh, 

beberapa orang perajurit bferdatangan 
meringkus. Keaua orang itu tak dapat 
berkutik sama sekali. Dan kini mereka 
digiring ke alun-alun dengan kedua be- 
lan tangan terikat di belakang, untuk 
menunggu tali gantungan esok nari. Ke- 
mungknian lain adalan pancung leher!

Dada Mahisa Randi tergetar. Meski ti
dak tahu rencana Wilasa aengan jelas, ia 
dapat menebak kedua orang itu adalah 
kawan-kawan Wilasa yang melakukan 

' rencana pembunuhan Sri Rajasa.
Tiba-tiba pula bulu kuduk Mahisa 

Randi meremang. Ia membayangkan ' 
peristiwa yang mungkin akan terjadi. 
Orang-orang yang disebut dengan nama 
Klabangkara dan Karawelang itu besok 
pasti akan dihukum gantung atau dihu- 
kum pancung. Tetapi sebelum menjalani 
hukuman mati, mereka pasti akan meng- 
atakan bahwa mereka hanya disuiuh. 
Wilasalah penyumhnya. Kemudian gi- 
liran Wilasa yang naik ke tali gantungan. 
Seperti dua orang kawannya, Wilasa 
pasti akan dipaksa mengaku siapa saja [ 
anggota gerombolannya. Itu berarti ia 
jyga harus mati di tiang gantungan. Atau 
jika tidak, mati dengan leher terpenggal. 
Jika sudah berhadapan dengan maut, a- 
pakah Wilasa tetap setia pada janiinya, 
dengan tidak mengatakan keterlibatan 
orang lain dalam usaha pembunuhan Sri 
Rajasa? 介. ,

///- /

• (Bersambung)
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matian yang akan menjemputnya adalah 
kematian yang layak bagi s§orang anak 
yang ingin berupaya usaha membalas- 
kan dendam dan sakit hati ayahnya. la 
sedang berusaha menagih hutang yang 
ditanam oleh Sri Rajasa atas Kebo Ijo, 
ayahnya. Dan seandainya ia harus mati 
dalam melaksanakan tugas mulia itu, 
kematian itu dianggapnya bukan suatu 
kesia-siaan.

Namun betapa pun hatinya tergetar 
tatkala pada pagi harinya ia mendengar 
Wilasa aitangkap atas perintah Sri Raja
sa. Penangkapan itu ailandasi tuduhan 
sebagai otak usaha pembunuhan terha- 
dap Sri Rajasa. Klabangkara dan Kara- 
welang telah membuat pengakuan de- 
mikian di hadapan Sri Rajasa sebelum 
menjalani hukuman gantung.

Meskipun Mahisa Randi sejak semula 
telah bulat akan menerima kematian se
bagai akibat kegagalan usaha Wilasa, te- 
tapi kengerian menyentuh selaput hati
nya manakala membayangkan kematian 
di tiang gantungan. Bukankah ini suatu 
kematian yang memalukan? Siapa yang 
akan memujinya sebagai seorang anak 
yang sedang melaksanakan baktinya 
terhadap orang tua dengan membalas 
dendam? Barangkali tak ada. Semua o- 
S；, seperti kata Tadah, akan berfihak 

a Sn Rajasa. Mereka telah melupa- 
peristiwa belasan tahun silam ketika 

Ken Arok membunuh Akuwu Tunggul 
Ametung dengan keris bertangkai kayu 
cangkring, dan Kebo Ijolah yang terkena 
getahnya sebagai pembunuh. Bahkan se- 
tengah orang menganggap hal itu seba
gai suatu kewajaran. Jika demikian, ma- 
ka bukan hal yang mustahil jika nanti 
orang-orang Tumapel akan memandang 
吁理 P.ada mayatnya yang terayun-ayun 
出坦11 gantungan. Mereka akan mem- 
biarkan mayat itu tergantung di sana 
Fituk selama-lamanya, sampai buruns- 
burung pemakan bangkai berdatang嘉 
menyantap daging-daging busuknyase. 
mentara lalaMalat hijau mengerumuni 
腮胸登 mma tinggal tulang_ 
,Tidak! la tak mau mati dengan cara 
demikian! Masih ada cara yan? lebif 
terhormat untuk mati! ' e eDlh 

Maka pada pagi itu, sebelum ada se 
seorang pun melihatnya, Mahisa Randi 
per 件 meninggalkan Tumapel. Ia pergi k： 
ara« barat, bersembunyi di sebusdi hutan 
抒成1 di sana, rrienunggu datangnya ma 
孰.la mempunyai rencana yang akan 
aikerjakan di Tumapel di malam nanti 
,Dan ketika matahari telah teneeelani 
di barat, ia keluar dari hutan pers晶ibu 

唱a, yang senang menjelaiah ke se- 
Kitar Tumapel, tidak menemui kesulitan 
mencanjalan yang aman dan tak terlihat 
seorang pun sebelum masuk ke ibu nege 
n Tumapel. Dan di Tumapel pun ia telah 
menemukan jalan masuk ke puri tanna 
aiketahui olen para penjaga.
,Perlahan-lahan ia memaniat tembok 
伊均 yang melingkari puri Sri Rajasa 
^enmbunan pepohonan melindunginya

Karenaperistiwa itu pula di mata Ma
hisa Randi Sri Rajasa bagaikan Siwa 
Mahadewa, yang kalis dari kematian. 
Betapa tidak? Wilasa yang menyimpan 
rapat rencananya, temyata pula diketa- 
hui oleh Sri Rajasa. Sebelum Klabang
kara dan Karawelang sampai di bilik 
peraduan, Sri Rajasa telan mengatur 
jebakan dengan menyelimuti bantal ser- 
ta guling seaemikian rupa sehingga me- 
nyerupai orang tidur. Bukankah dengan 
kenyatan ini saja sudah menunjukkan 
siapa sesungguhnya Sri Rajasa itu? Ceri- 

burung yang didengamya sejak kecil 
kini harus diyakini kebenarannya. Sri 
Rajasa terlahir oleh kuasa Hyang Brah- 
ma. Sri Rajasa lahir ke dunia sebagai 
penjelma Wisnu untuk membasuh dunia 
dan kejahatan. Keiahaan yang pertama 
dihancurkannya adalah Akuwu Tunggul 
甲netung yang memerintah ^akyatnya 
dengan sewenang-wenang. Barangkali 
黑 hi•役 berikutnya adalah Sri Batara Ke- 
dirj. Dan dalam melaksanakan perjalan- 
an keberadaan di mayapada itu Sri Raja- 
sa 码emiliki kekuatan untuk menghan- 
curkan.

Barangkali memang hidupnya harus 
oeraimix sampai di sini. Ia harus meng- 
ulangi kisah hidup ayahnya. Mati de
ngan sia-sia. Barangkali pula hal ini me- 
rupakan puncak dari segala penderi- 
杈弓理七a. fetapi Mahisa Ransi sama se- 
KaJi tidak menyesali kematian yang ba- 
理igkali esok pagi akan menjemputnya. 
Atau mungkin malah lebih cepat. Ke-



dengan kegelapan sehingga ia tak bakal 
nampak dari jarak yang agak jauh. De
ngan mengenaap-endap setelah berhasil 
melampaui tembok ia menyelinap di an- 
tara batang-batang pohon tanjrmg yang 
mulai menemukan bentuknya di halam- 
an puri. Setelah melintas beberapa saat 
dengan dada berdebar-debar, akhimya 
ia sampai pula di pintu puri dalam.

Sepi menggamit puri Tumapel. Tak 
nampak seorang pun di seputar halam- 
an. Aneh, gumam Mahisa Randi, padahal 
setiap malam banyak perajurit meronda. 
Adakah Sri Rajasa merubah kebiasaan 
itu? Atau karena Sri Rajasa menjadi se- 
makin congkak setelah usaha Wilasa da- 
pat digagalkan, dan hal itu sudah me- 
rupakan jaminan bahwa tak ada orang 
lain yang akan mengulanginya? Persetan 
semuanya, pikir Mahisa Randi pula. Se
telah yakin tak ada orang yang me- 
nyaksikan gerak-geriknya, la membuka 
pintu yang memang tak pemah dikunci. 
Dengan mengendap-enaap pula ia me- 
lijitasi beberapa pintu, yang akhimya 
mengantarkannya ke bilik peraduan Sri 
Rajasa.

Mahisa Randi berhenti sejenak untuk 
meyakinkan suasana. Sepi. Sementara 
dari dalam terdengar nafas teratur Sri 
Rajasa. Ia yakin Sri Rajasa tidur dibilik 
itu. la mengenal nafas Sri Rajasa yang 
setengah mendengkur bila tidur. Ia tak 
munglcin teriebak seperti Klabangkara 
dan Karawelang. Ditariknya nafas da
lam untuk mengumpulkan kekuatan. Di- 

rabanya hulu kerisnya. Perlahan-lahan 
keris penihggalan ayahnya itu dicabut- 
nya, dan kemudian aigenggamnya kuat- 
kuat, Lalu ia mendorong pintu perlahan- 
lahan agar tidak menimbullcan bunyi 
yang paling halus sekali pun. Nyala da- 
mar menyambar wajahnya. Nyala itu tak 
terlalu kuat sehingga ia tidak silau ka- 
renanya. Bahkan karena lampu itu ia da- 
pat melihat wajah Sri Rajasa yang terle- 
lap oleh mimpinya. Ya wajah Sri Rajasa 
yang tenang penuh keyakinan. Tetapi, 
kata Mahisa Randi dalam hati, sebentar 
lagi wajah itu akan memucat kehilangan 
darah.

Setindak, dua tindak ... Mahisa Randi J 
mendekati Sri Rajasa yang terbaring di- 
am. la mengambil sikap tetap di samping 
dada kiri Sri Rajasa. Setelah sekali lagi 
menghela nafas kuat-kuat, ia meng- 
ayunkan tangannya menusuk ulu hati 
Sri Rajasa. Tetapi pada saat itu Sri Raja- • 
sa menggeliat sambil menyibakkan seli- 
mutnya. Mahisa Randi terperanjat. Anak 
itu sedikit pun tak menyangka jika seli- 
mut Sri Rajasa akan menjaringnya se
hingga ia terperangkap. Mahisa Randi 
terjatuh di atas peraduan Sri Rajasa de
ngan suara bergedebuk. la berusaha me
nyibakkan selimut yang melibat tubuh- 
nya. Namun alangkah terkejutnya keti- 
ka ia melihat Sri Rajasa telah berdiri de
ngan mulut tersenyum memandang 
seakan-akan mengejek ketololannya.

(I^ersammiinig)
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Mahisa Randi gemetar. Di matanya, 
Sri Rajasa seakan-akan berubah menja- • 
di dewa kematian yang akan menceng- 
keramkan kuku-kukunya. Keringat di
ngin bersimbah di sekujur tubuhnya. Pi- 
kirannya gelap, tak tanu lagi apa yang 
akan dilakukannya, kecuali pasrah pada 
kematian yang sesaat lagi akan menjem- 
putnya. ,

Tetapi Sri Rajasa tidak menurunkan 
tangan mautnya. Bahkan putra Hyang 
Branma itu berkata dengan suara teduh, 
"Sudak puas engkau sekarang, Randi?”.

Suara itu sedikit pun tidak men^an- 
dung kemarahan. Namun demikian 
kata-kata Sri Rajasa itu semakin meng- 
getarkan hati Mahisa Randi. Keringat- 
nya kian menderas. Tubuhnya kian 
menggigil. Sementara tubuhnya seperti 
diberatibeban yang sangat berat sehing- 
ga tak dap at bergeser turun dari pemba- 
ringan Sri Rajasa.

"Apa yang kau lakukan selama 
tinggal di puri sesungguhnya telah kuke- 
tahui,n kata Sri Rajasa pula, MKarena itu 
aku tahu apa yang akan dilakukan oleh 
Wilasa dan keterlibatanmu dalam usaha 
pengkhianatan itu. Tetapi aku tak men- 
duga bahwa kau tetap aibakar api den- 
dam yang tak beralasan itu, sehingga ke- 
tika seseorang peraiurit mencurigai ke- 
datanganmu setelan seharian menghi- 
lang, aku tidak mempercayainya. Benm- 
tung aku mengikuti permintaan peraju- 
rit itu untuk membuktikan kecurigaan- 
nyan.

Halamans 9 Kolom?

Tiba-tiba ada suatu keberanian di da° 
da Mahisa Randi untuk berkata, nYa, se- 
karang hamba bersedia menerima nu- 
kuman paduka karena telah mencooa 
membunuh paduka. Tetapi hamba pdaK 
menyesal mati di tiang gantungan kare
na keyakinan berbakti pada arwan 
ayah”. ,

Sri Rajasa mendengus. Lalu, ' AnaK 
baik. Tetapi bukan dengan jalan demiki- 
an kau harus mennnjukkan baktinya. 
Ada cara lain yang sesungguhnya bisa 
Ion lolrnkon"

"Hamba tidak melihat jalan itu!"
"Kau sedang termakan oleh hasutan 

Wilasa, Randi. Endapkanlah kemara- 
hanmu, dan kau akan melihatnyaM.

nTidak mungkin! Sebelum hamba me
lihat jalan itu, hamba telah terayun- 
ayun ai tiang gantungan” .

Sri Rajasa menggelengkan kepalanya. 
"Tidak. Kau memang mengancam kese- 
lamatanku. Tetapi aku telah berjanii pa
da ayahmu akan menjagamu. Nah lupa- 
kan yang pemah terjadi. Sekarang pu- 

、langtah. Keselamatanmu berada dalam 
kekuasaanku. Tak akan ada seorang pun 
akan mengusikmu,,.

Mahisa Randi termangu-mangu. la 
seakan-akan tidak mempercayai pende- 
ngarannya. Benarkah Sri Rajasa meng- 
ampuninya? Benarkah Sri Rajasa meng- 
ampuni orang yang mengancam kesela- 
matannya?

"Kau dengar apa yang kukatakan. 
Randi?n

Mahida Randi tersentak. Perlahan- 
lahan ia menegakkan kepala meman- 
dang Sri Rajasa. Tetapi ia segera menun- 
dulXan kepala kembali manakala mata- 
nya beradu pandang dengan Sri Rajasa. 
Mata itu, memancarkan suatu kewi- 
bawaan yang hebat, mampu menunduk- 
kan apa saja yang dipanaangnya.

nPulanglah. Tenangkanlah hatimu da- 
hulu. Kau kuperkenankan tidak datang 
sebelum menemukan kejemihan hati- 
mun.

Perlahan-lahan Mahisa Randi berge
ser dari tempatnya, lalu keluar dari bflik 
Sri Rajasa.

Di luar, ternyata telah berjajar 
perajurit-perajurit penjaga dengan si- 
kap siaga menghadapi setiap kemung- 
kinan. Pandang mata mereka aneh dan 
memancarkan tanda tanya. Barangkali 
mereka heran mengapa ia aibebaskan o- 
leh Sri Rajasa. Tetapi Mahisa Randi tak 
sempat beipikir lebih banyak. Pikiran- 
nyakacau. Hatinya luruh. Kejadianyang 
baru berselang seakan sebuah mimpi, te
tapi bukan mimpi karena ia benar-penar 
telah berusaha membunuh Sri Rajasa.

Baru setelah keluar dari puri, sedikit 
demi sedikit pikirannya terbuka. la me- 
mang akhimya menyadari ketololannya. 
Barangkali karena aibakar oleh dendam 
kesumat, ketakutan akan hukuman Sri 
Rajasa, serta kemauan untuk membu
nuh, ia kehilangan pengamatan yang je- 
las. Ia tidak melihat seorang perajurit 
pun. Dengan demikian ia semula yakin



tak ada seorang pun melihat kedata- 
ngannya ke puri Sri Rajasa. Tetapi 
nyatanya para perajurit mengetahui ke- 
datangannya, dan melaporkan pada Sri 
Rajasa.

Sekarang yang menjadi persoalannya 
adalah apa maksud Sri Rajasa melepas- 
kannya aari hukuman gantung? Padahal 
sudah jelas ia melakiikan tindak keia- 
hatan yang tak mungkin dimaafkan oleh 
hulcum yang mana pun. Sepanjang lang- 
kahnya menuju ke Lemah Teles persoal- 
an itu tak dapat dipecahkannya. Dan ba- 
rangkali akan menjadi persoalan buat 
selama-lamanya. Kemudian, apakah ia 
masih mempunyai muka untuk tetap 
menghamba pada Sri Rajasa? Jika hal itu 
masm dikerjakannya, di mana letak har- 
fa dirinya? Ia tak tahu malu! Dan hidup 

anya sekedar belas kasihan orang lain! 
Apakah makna hidupnya kemudian?

Sepanjang hari di hari berikutnya Ma・ 
hisa Randi menutup diri di mmalmya. Ia 
berkutat dengan pikiran dan perasaan- 
nya. Pintu rumahnya ditutupnya rapat- 
rapat. Ia mendengar Tadah bertenak- 
teriak meman^gilnya. Tetapi ia tidak 
menyahut. Ia ]uga tidak membukakan 
pintu imtuk orang tua itu.

He?!
Apakah tidak mungkin jika orang tua 

itu yang memberi tahu kepada Sri Rajasa 
tentang rencana Wilasa. Bukankah o

rang tua itu sempat mendengar percaka- 
pannya dengan Wilasa? Tidak mustahil. 
Mahisa Randi yakin tak ada orang lain 
yang mengetahui pembicaraan itu. Dan 
Wilasa pasti tidak terlalu bodoh imtuk 
membiarkan orang lain mengetahui ren
cana rahasianya. Dan orang tua itu, se- 
perti orang-orang Tumapel yang lain, se- 
tia pada Sri Rajasa. Bahkan mereka 
meyakini bahwa Sri Rajasa adalah pe- 
lindtmg Tumapel. Dengan demikian tak 
seorang pun rakyat Tumapel, termasuk 
Tadah, membiarkan keselamatan Sri 
Rajasa terancam.

Mahisa Randi yang sedang telentang 
memandangi langit-langit mmahnya 
berdesah panjang. Temyata tak ada la^i 
tempat baginya untuk bemaung di langit 
Tumapel. Semua orang tidak senang ter- 
hadapnya. Itu sudan pasti, setelah 
orang-orang tahu ia berkomplot dengan 
Wilasa untuk membunuh Sn Rajasa aan 
kemudian melakukan sendiri usaha 
membunuh penguasa Tumapel itu. Tu
mapel pun tidak memberikan keramah- 
an kepadanya. Dan di Tumapel ini ia su
dah tidak memiliki harapan apa-apa la- 
gi. Tak ada orang yang mau mengerti dan 
membela persoalannya. Di Lemah Teles 
pun demikian pula. Keluarganya sudah 
tak ada yang tinggal di rumaimya. Ibu 
dan saudara-saudaranya telah mening- 
galkan Lemah Teles.

(Bersambung)


